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ABSTRAK 

 Situasi pembelajaran secara daring tentu membutuhkan penyesuaian 
khusus dalam bidang pendidikan. Pada perguruan tinggi strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh dosen harus efektif dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil akhir yang diharapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran secara 
daring pada kelas ansambel gesek Program Studi S-1 Musik, Fakultas Seni 
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia.  Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan secara desktiptif dalam memaparkan 
hasil temuan informasi pada lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah 
terdapat 3 strategi yang digunakan oleh dosen, yaitu: strategi pembelajaran 
langsung, strategi pembelajaran tidak langsung, dan strategi pembelajaran 
mandiri, dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada mahasiswa sebagai subjek belajar. Strategi pembelajaran ansambel 
secara daring ini terbilang efektif, karena mahasiswa tidak hanya mampu 
memainkan karya yang dibawakan, melainkan juga memahami latar 
belakang karya yang dimainkan. Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh 
dosen pengampu juga membuat mahasiswa menjadi lebih kreatif. 
 
Kata Kunci: Ansambel Gesek; Strategi Pembelajaran; Pembelajaran Daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena penyebaran pandemi COVID-19 telah memberikan 

tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Untuk 

mengantisipasi penularan virus tersebut pemerintah mengeluarkan 

kebijakan seperti social distancing, physical distancing, hingga Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB). Kondisi ini mengharuskan masyarakat untuk 

tetap diam di rumah, belajar, bekerja, dan beribadah di rumah. Akibat dari 

kebijakan tersebut membuat sektor pendidikan seperti sekolah maupun 

perguruan tinggi menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka. 

Sebagai gantinya, proses pembelajaran dilaksanakan secara daring1  yang 

bisa dilaksanakan dari rumah masing-masing  mahasiswa.  

Perubahan sistem pembelajaran menjadi pembelajaran daring 

membutuhkan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan 

internet yang kuat, peralatan teknologi yang mendukung, sumber daya 

manusia yang dapat mengoperasikan peralatan teknologi tersebut, dan 

lainnya. Infrastuktur tersebut menjadi hal penting dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik dan tanpa hambatan.  

                                                           
1 Daring adalah singkatan dari dalam jaringan (online) 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

 
 

Pemberlakuan protokol kesehatan yang diterapkan pemerintah 

Indonesia mengubah sistem pembelajaran ansambel gesek dari luring2 

menjadi sistem pembelajaran secara daring. Perubahan sistem pembelajaran 

ansambel gesek membutuhkan penyesuaian dalam pembelajaran seperti 

penyesuaian tatap muka daring antara dosen dan mahasiswa, interaksi 

antara teman dalam kelompok ansambel, dan tentunya penyesuaian dengan 

peralatan teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Peralihan 

pembelajaran dari pembelajaran di kelas ke pembelajaran  secara daring juga 

membutuhkan penyesuain khusus, seperti kegiatan yang seharusnya 

dilakukan bersama-sama dalam masa pandemi ini menjadi kegiatan secara 

individu guna mengikuti anjuran dari pemerintah untuk membatasi ruang 

gerak virus Covid-19. Pembelajaran daring juga dilakukan terhadap 

pembelajaran musik. Salah satu pembelajaran yang dilakukan secara daring 

adalah pembelajaran ansambel gesek di Program Studi (Prodi) S-1 Musik, 

Fakultas Seni Pertunjukan (FSP), Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Penelitian yang dikakukan oleh (Zhang, Shen and Ghenniwa, 2004) 

menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu 

merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pembelajaran 

                                                           
2 Luring adalah singkatan dari luar jaringan (offline)  
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daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa dan 

dosen untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet 

(Kuantarto, 2017). Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring 

memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smarphone atau 

telepon adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas 

and Grant, 2013). Perguruan tinggi pada masa study from home perlu 

melaksanakan penguatan pembelajaran secara daring (Darmalaksana, 2020). 

Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak 

beberapa tahun terakhir (He, Xu, and Kruck, 2014). Pembelajaran daring 

dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0 (Pangondian, 

Santosa and Nugroho, 2019). 

Perubahan proses pembelajaran daring ini tentu menjadi 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran ansamble gesek. Permasalahan 

spesifik yang dijumpai dalam pembelajaran ansambel gesek secara daring 

adalah minimnya interaksi antara dosen dengan para pemain ansambel 

(mahasiswa), sehingga menyebabkan terjadinya disparita3 teknik permainan 

antara pemain ansambel karena tidak adanya proses pembelajaran secara 

luring dan dilakukan secara bersama-sama.  Pada proses pembelajaran kali 

ini, kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui media pembelajaran daring. 

Pembatasan untuk bertemu dengan banyak orang tentu menjadi 

kendala pada pembelajaran ansambel ini. Minimnya interaksi antara dosen 

                                                           
3 Disparitas: perbedaan (KBBI)  
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dan mahasiswa mengakibatkan penyampaian tentang detail sebuah karya 

menjadi terhambat, selain itu minimnya interaksi antara dosen dan 

mahasiswa berdampak pada proses praktik dimana proses belajar mengajar 

menjadi kurang efektif, oleh karena itu dosen harus memaksimalkan proses 

pembelajaran ansambel dengan membuat suatu strategi menggunakan media 

daring. 

Media pembelajaran daring diartikan sebagai media yang dilengkapi 

dengan alat pengontrol yang dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga 

pengguna mampu mengakses suatu hal yang menjadi kebutuhan pengguna. 

Keuntungan penggunaan media pembelajaran daring bersifat mandiri dan 

interaktivitas yang tinggi, sehingga lebih banyak memberikan pengalaman 

belajar dengan teks, audio, video, dan animasi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, dan juga memberikan kemudahan mengunggah 

maupun mengunduh informasi, peserta didik juga bisa mengirim E-Mail 

kepada peserta didik lain, mengirim komentar pada form diskusi, memakai 

ruang chat, hingga link video untuk berkomunikasi langsung. Kemudahan 

akses digital membuat komunikasi massa menyebar secara luas dan cepat 

yang membuat penggunanya menjadi ketergantungan. Media daring 

merupakan perangkat lunak yang membantu sistem kerja gawai sebagai 

perangkat keras dalam menjalankan fungsinya sebagai media komunikasi 

yang terintegrasi secara luas. Media daring dapat diintegrasikan dalam 

sebuah sistem yang terpadu sehingga pengguna dapat berbagi informasi. 

Perubahan teknologi yang begitu cepat mampu menggeser eksistensi media 
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menuju media baru (new media). Konsep media baru yang menjadi media 

interaktif (internet) merupakan suatu lingkungan baru tempat manusia 

saling berkomunikasi. Dengan pengertian media daring secara umum ini, 

maka whatsapp, zoom, E-Mail, Mailing List, Website, Blog, dan media sosial 

juga masuk dalam kategori media daring. 

Penelitian ini dilakukan di Prodi S-1 Musik, FSP, ISI Yogyakarta karena 

peneliti melihat suatu hal yang menarik dari pembelajaran ansambel 

tersebut. Selain itu, pembelajaran ansambel di Prodi S-1 Musik, FSP, ISI 

Yogyakarta ini menggunakan repertoar lagu klasik yang notabene karya 

klasik selalu memperlihatkan kemampuan asli para pemain. Padahal secara 

luring butuh tantangan untuk memainkan dengan baik, apalagi secara daring, 

dimana dosen butuh pendekatan lebih untuk mengajarkan materi. Ini bisa 

dilihat dari hasil video pembelajaran yang memperlihatkan kualitas 

pembelajaran yang maksimal. Kondisi inilah yang melatarbelakangi penulis 

tertarik untuk meneliti strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosen 

pengampu dalam pembelajaran ansambel gesek secara daring. Dalam kondisi 

seperti saat ini, strategi pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan guna 

menunjang pembelajaran secara daring. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dan solusi pembelajaran 

ansambel gesek secara daring. 

B. Rumusan Masalah 

Fenomena Covid-19 yang terjadi menyebabkan adanya aturan dari 

pemerintah untuk selalu menjaga protokol kesehatan, salah satunya dengan 
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cara menjaga jarak (phsycal distancing). Situasi tersebut menyebabkan 

pembelajaran yang semula dalam kondisi tatap muka (luring) menjadi 

pembelajaran secara daring. Dalam hal ini tentu berdampak pada semua 

sistem pembelajaran termasuk ansambel gesek. Strategi pembelajaran saat 

situasi daring seperti saat ini tentu berbeda dengan strategi pembelajaran 

dengan cara tatap muka (luring), oleh karena itu dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang efektif ketika digunakan dalam proses pembelajaran 

secara daring. Pada penelitian kali ini akan difokuskan pada strategi 

pembelajaran dalam mata kuliah ansambel gesek secara daring. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran daring pada kelas ansambel gesek di 

Prodi S-1 Musik, FSP, ISI Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil strategi pembelajaran daring pada kelas ansambel gesek 

di Prodi S-1 Musik, FSP, ISI Yogyakarta? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah:  

1. Mengetahui strategi pembelajaran yang digunakan dalam kelas 

ansambel gesek khususnya dalam pembelajaran secara daring. 

2. Mengetahui hasil pembelajaran ansambel gesek secara daring 

pada Prodi S-1 Musik, FSP, ISI Yogyakarta. 
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Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah dan berguna bagi 

peneliti, institusi, masyarakat maupun sebagai acuan penelitian selanjutnya 

dengan topik yang berhubungan. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

dan juga wawasan bagi pembaca mengenai strategi 

pembelajaran ansambel gesek secara daring. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Individu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan 

pemahaman mengenai strategi pembelajaran ansambel gesek 

secara daring. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan juga 

referensi dalam menyelenggarakan ansambel gesek secara 

daring sehingga dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

daring secara efektif. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

penelitian pada bidang serupa dan menambah referensi di 

bidang pembelajaran musik yang dilakukan secara daring.

D. Manfaat 
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